
BUPATI PONOROGO 
PROVINSI JAWA TIMUR 

KEPUTUSAN BUPATI PONOROGO 

NOMOR : 188.45/ 1167 /405.09/2020 

TENTANG 

PROTOKOL KESEHATAN PADA LOKASI RUMAH MAKAN/RESTORAN DAN 
SEJENISNYA DALAM RANGKA PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN CORONA 

VIRUS DISEASE 2019 (COVID-19) PELAKSANAAN TATANAN NORMAL BARU 
DI KABUPATEN PONOROGO 

BUPATI PONOROGO, 

Menimbang 	a. bahwa dalam menghadapi adaptasi kebiasaan baru menuju 
masyarakat yang produktif dan aman terhadap Corona Virus 
Disease 2019 (COVID-19), diperlukan penataan 
penyelenggaraan berbagai kegiatan dengan prioritas 
kesehatan masyarakat; 

b. bahwa lokasi rumah makan/restoran dan sejenisnya 
merupakan salah satu area masyarakat beraktifitas yang 
akan mendukung keberlangsungan perekonomian, namun 
berpotensi menjadi lokus penyebaran Corona Virus Disease 
2019 (COVID-19), sehingga diperlukan protokol kesehatan 
dalam pelaksanaan kegiatan di area dimaksud; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana tersebut 
pada huruf a, dan huruf b, maka perlu menetapkan 
Keputusan Bupati tentang Protokol Kesehatan pada Lokasi 
Rumah Makan/Restoran dan Sejenisnya Dalam Rangka 
Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019 
(COVID-19) Pelaksanaan Tatanan Normal Baru di Kabupaten 
Ponorogo; 

Mengingat 	1. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah 
Penyakit Menular; 

2. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan; 

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa 
kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 
tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah; 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991 tentang 
Penanganan Wabah Penyakit Menular; 
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5. Keputusan Presiden Nomor 7 Tahun 2020 tentang Gugus 
Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 
(COVID-19) sebagaimana telah diubah dengan Keputusan 
Presiden Nomor 9 Tahun 2020 tentang Perubahan atas 
Keputusan Presiden Nomor 7 Tahun 2020 tentang Gugus 
Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 
(COVID-19); 

6. Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 tentang 
Penetapan Bencana Non Alam Penyebaran Corona Virus 
Disease 2019 (COVID-19); 

7. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor HK.01.07/ Menkes/ 
382/2020 tentang Protokol Kesehatan Bagi Masyarakat di 
Tempat dan Fasilitas Umum Dalam Rangka Pencegahan dan 
Pengendalian Corona Virus Disease 2019 (COVID-19); 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan 

KESATU 

KEDUA 

Menetapkan Protokol Kesehatan pada Lokasi Rumah 
Makan/Restoran dan Sejenisnya Dalam Rangka Pencegahan dan 
Pengendalian Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) 
Pelaksanaan Tatanan Normal Baru di Kabupaten Ponorogo, 
dengan uraian sebagaimana tercantum dalam Lampiran 
Keputusan ini. 

Ketentuan mengenai protokol kesehatan pada lokasi Rumah 
Makan/Restoran dan Sejenisnya di Kabupaten Ponorogo yang 
telah ada sebelum Keputusan ini ditetapkan, dinyatakan masih 
tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan Keputusan 
ini. 

KETIGA 	: Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

Ditetapkan di Ponorogo 

pada tanggal  0 6 JUL 2020 

BUPATI PONOROGO, 

H. IPONG MUCHLISSONI 



LAMPIRAN : KEPUTUSAN BUPATI PONOROGO 

NOMOR : 188.45/ (167/405.09/2020 

TANGGAL• 	
0 6 JUI 2020  

PROTOKOL KESEHATAN PADA LOKASI RUMAH MAKAN/RESTORAN DAN 
SEJENISNYA DALAM RANGKA PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN CORONA 

VIRUS DISEASE 2019 (COVID-19) PELAKSANAAN TATANAN NORMAL BARU 
DI KABUPATEN PONOROGO  

Rumah Makan/Restoran dan sejenisnya merupakan suatu area dimana 
tempat bertemunya pembeli dan penjual, baik secara langsung maupun tidak 
langsung, dengan proses jual beli berbagai jenis makanan dan minuman. 
Banyaknya kerumunan dan pergerakan orang merupakan kondisi yang harus 
menjadi perhatian dalam penerapan prinsip jaga jarak minimal 1 (satu) meter 
di Rumah Makan/Restoran dan sejenisnya. 

Upaya pencegahan dan pengendalian Corona Virus Disease 2019 
(COVID-19) di Rumah Makan/Restoran dan sejenisnya sangat membutuhkan 
peran kesadaran dan kedisiplinan antara pembeli dan penjual dalam menerapkan 
protokol kesehatan. 

Penerapan protokol kesehatan dalam aktifitas/kegiatan perekonomian di 
lingkungan Rumah Makan/Restoran dan sejenisnya wajib dilaksanakan secara 
ketat, sebagai berikut: 

A. Bagi Pelaku Usaha. 

1. Memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruksi pemerintah 
pusat dan pemerintah daerah terkait Corona Virus Disease 2019 (COVID-
19) 

2. Menyediakan sarana cuci tangan pakai sabun atau hand sanitizer di pintu 
masuk dan tempat lain yang mudah diakses pengunjung. 

3. Mewajibkan setiap orang yang akan masuk untuk mencuci tangan pakai 
sabun dengan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer. 

4. Mewajibkan pekerja menggunakan masker selama bekerja. 

5. Pastikan pekerja memahami Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dan 
cara pencegahannya. 

6. Larangan masuk bagi pekerja dan pengunjung yang memiliki gejala 
demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, sesak nafas, dan/atau diare atau 
memiliki riwayat kontak dengan orang terkena Corona Virus Disease 2019 
(COVID- 19) . 

7. Melakukan pemeriksaan suhu tubuh di pintu masuk. Jika ditemukan 
pekerja atau pengunjung dengan suhu > 37,3 0C (2 (dua) kali pemeriksaan 
dengan jarak 5 menit) tidak diperkenankan masuk. 

8. Mewajibkan semua penjamah pangan atau pekerja yang kontak langsung 
dengan pangan agar mengenakan masker, sarung tangan, atau penjepit 
pada saat menyentuh pangan siap saji dan mengenakan penutup kepala 
dan celemek pada saat persiapan, pengolahan, dan penyajian pangan. 
Penggunaan sarung tangan sesuai dengan standar keamanan pangan yang 
berlaku. 

9. Menyediakan alat bantu seperti sarung tangan dan/atau penjepit pangan 
untuk meminimalkan kontak langsung dengan pangan siap saji dalam 
proses persiapan, pengolahan, dan penyajian. 
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10. Tidak menerapkan sistem prasmanan/buffet. Apabila menerapkan sistem 
prasmanan/buffet agar menempatkan petugas pelayanan pada stall yang 
disediakan dengan menggunakan masker serta sarung tangan, pengunjung 
dalam mengambil makanan dilayani oleh petugas dan tetap menjaga jarak 
minimal 1 (satu) meter. Semua peralatan makan wajib dibersihkan dan 
didisinfeksi sebelum digunakan kembali. 

11. Menjaga kualitas udara di tempat usaha atau di tempat kerja dengan 
mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matahari masuk serta 
pembersihan filter AC. 

12. Mengupayakan pembayaran secara nontunai (cashless) dengan 
memperhatikan disinfeksi untuk mesin pembayaran. Jika harus 
bertransaksi dengan uang tunai, gunakan hand sanitizer setelahnya. 

13. Memastikan seluruh lingkungan restoran./ rumah makan dalam kondisi 
bersih dan saniter dengan melakukan pembersihan dan disinfeksi secara 
berkala minimal 2 (dua) kali sehari (saat sebelum buka dan tutup) 
menggunakan pembersih dan disinfektan yang sesuai. 

14. Meningkatkan frekuensi pembersihan dan disinfeksi (paling sedikit 3 (tiga) 
kali sehari) terutama pada permukaan area dan peralatan yang sering 
disentuh/dilewati orang seperti meja dan kursi di ruang makan, 
kenop/gagang pintu, sakelar, kran, tuas flush toilet, toilet, meja kasir, 
mesin penghitung uang/kasir, lantai ruang makan, dan lain lain. 

15. Menutup alat makan yang diletakkan di meja makan (sendok, garpu, pisau 
dibungkus misalnya dengan tissue). 

16. Tidak menggunakan alat makan bersama-sama. Peralatan makan di atas 
meja makan yang sering disentuh diganti dalam bentuk kemasan sekali 
pakai/ sachet atau diberikan kepada pengunjung apabila diminta. 

17. Menerapkan jaga jarak dengan berbagai cara seperti: 

a. mengatur jarak minimal 1 (satu) meter pada saat antri masuk rumah 
makan/restoran dan sejenisnya, memesan, dan membayar di kasir 
dengan memberikan tanda di lantai. Bila memungkinkan ada pembatas 
pengunjung dengan kasir berupa dinding plastik atau kaca; 

b. pengaturan jarak antar kursi minimal 1 (satu) meter dan tidak saling 
berhadapan atau pemasangan partisi kaca/ mika/ plastik antar tamu di 
atas mej a makan. 

18. Meningkatkan pelayanan pemesanan makanan dan minuman secara online 

atau delivery service atau drive thru, dan lain sebagainya. 

B. Bagi Pekerja. 

1. Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah, Jika 
mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, 
dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan periksakan diri ke fasilitas 
pelayanan kesehatan apabila berlanjut, serta laporkan pada pimpinan 
tempat kerja. 

2. Menggunakan masker saat perjalanan dan selama berada di tempat kerja. 

3. Hindari menyentuh wajah, mata, hidung, dan mulut. 

4. Memperhatikan jaga jarak minimal 1 (satu) meter dengan orang lain. 

5. Menggunakan pakaian khusus saat bekerja. 
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6. Menghindari penggunaan alat pribadi secara bersama seperti alat sholat, 
alat makan, dan lain-lain. 

7. Segera mandi dan berganti pakaian sebelum kontak dengan anggota 
keluarga di rumah. 

8. Jika diperlukan, bersihkan handphone, kacamata, tas, dan barang lainnya 

dengan cairan disinfektan. 

9. Saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum kontak 
dengan anggota keluarga di rumah. Bersihkan handphone, kacamata, tas, 

dan barang lainnya dengan cairan disinfektan. 

10. Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS seperti 
mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30 (tiga puluh) menit 
sehari dan istirahat yang cukup dengan tidur minimal 7 (tujuh) jam, serta 
menghindari faktor risiko penyakit. 

C. Bagi Pengunjung/Konsumen. 

1. Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum berkunjung ke rumah 
makan/restoran atau sejenisnya. Jika mengalami gejala seperti demam, 
batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan 
periksakan diri ke fasilitas pelayanan kesehatan apabila berlanjut. 

2. Saat perjalanan dan selama berada di lokasi selalu menggunakan masker, 
menjaga jarak dengan orang lain, dan hindari menyentuh area wajah. Jika 
terpaksa akan menyentuh area wajah pastikan tangan bersih dengan cuci 
tangan pakai sabun dengan air mengalir atau menggunakan hand 

sanitizer. 

3. Saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum kontak 
dengan anggota keluarga di rumah. 

4. Bersihkan handphone, kacamata, tas, dan barang lainnya dengan cairan 
disinfektan. 

5. Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS seperti 
mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30 (tiga puluh) menit 
sehari dan istirahat yang cukup dengan tidur minimal 7 (tujuh) jam, serta 
menghindari faktor risiko penyakit. 

4  H. PONG UCHLISSONI 
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